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Lambang Arti Dimensi 

L Lebar jalur pejalan kaki meter 

D Kepadatan (density)  orang/m² 

N Jumlah pejalan kaki  orang/jam 

n Jumlah data buah 

Q Arus pedestrian  orang/min/m 

T Waktu tempuh rata-rata detik 

V Kecepatan pejalan kaki m/menit 
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DAFTAR ISTILAH 

 

 

Pedestrian/Pejalan Kaki : setiap orang yang berjalan di ruang lalu lintas jalan. 

Ruang Lalu Lintas Jalan : prasarana yang diperuntukkan bagi gerak pindah 

kendaraan, orang, dan/atau barang yang berupa jalan 

dan fasilitas pendukung. 

Jaringan Pejalan Kaki : ruas pejalan kaki, baik yang terintegrasi maupun 

terpisah dengan jalan, yang diperuntukkan untuk 

prasarana dan sarana pejalan kaki serta 

menghubungkan pusat-pusat kegiatan dan/atau 

fasilitas pergantian moda. 

Jalur Pejalan Kaki  : area yang diperuntukkan untuk pejalan kaki dan 

fasilitas penunjangnya yang terdiri atas jalur bagian 

depan gedung, jalur pejalan kaki, dan jalur perabot 

jalan. 

Trotoar/Side Walk : jalur pejalan kaki yang umumnya sejajar dengan 

sumbu jalan dan lebih tinggi dari permukaan 

perkerasan jalan untuk menjamin keselamatan pejalan 

kaki yang bersangkutan. 

Volume Pejalan Kaki : besaran jumlah pejalan kaki yang berada di jalur 

pejalan kaki dalam orang per meter per menit. 

Kapasitas Pejalan Kaki : daya tampung jalur pejalan kaki terhadap pengguna 

jalur pejalan kaki yang menunjukkan jumlah pejalan 

kaki maksimum yang diperkirakan dapat ditampung 

oleh suatu jalur pejalan kaki dengan satuan orang per 

meter per menit. 

Parameter Tau (τ) : salah satu bagian penting dari parameter dalam PTV 

Viswalk yang termasuk dalam driving force (Fdriving) 

yang mendorong pejalan kaki untuk tiba di lokasi 

tujuan 

Parameter Lamdha (λ) : parameter dalam PTV Viswalk yang mengatur jumlah 

anisotropi kekuatan dari fakta bahwa peristiwa yang 

terjadi di belakang pejalan kaki tidak akan memberikan 

pengaruh sebanyak peristiwa di hadapannya. 
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Parameter A social (isotropic)  : parameter dalam PTV Viswalk yang menentukan 

kekuatan dasar arah pergerakan yang hanya bergantung 

pada jarak seorang pejalan kaki ke pejalan kaki lainnya 

Parameter B social (isotropic)  : parameter dalam PTV Viswalk yang merupakan 

besarnya jangkauan dari 𝐹𝑠𝑜𝑐,𝑖𝑠𝑜𝑡𝑟𝑜𝑝𝑖𝑐. 

Parameter A social (mean) : parameter dalam PTV Viswalk yang menentukan 

kekuatan gaya dalam meter per detik persegi 

Parameter B social (mean) : parameter dalam PTV Viswalk yang menentukan 

rentang gaya dalam meter 

Parameter VD : parameter dalam PTV Viswalk yang bekerja 

bersama−sama dengan A social (mean) dan B social 

(mean) akan menentukan waktu yang dibutuhkan 

pejalan kaki untuk menjauhi pejalan kaki lain yang 

berjalan ke arahnya 

Parameter noise : parameter dalam PTV Viswalk yang menentukan 

kekuatan dari random force atau gaya acak yang terjadi 

pada model. 

Parameter react to n : parameter dalam PTV Viswalk yang digunakan untuk 

menetapkan jumlah maksimum pejalan kaki terdekat 

lainnya yang diperhimbangkan dalam perhitungan 

social force model (Fsocial). 

Parameter Lamdha (λ) : Parameter dalam PTV Viswalk yang mengatur jumlah 

anisotropi kekuatan dari fakta bahwa peristiwa yang 

terjadi di belakang pejalan kaki tidak akan memberikan 

pengaruh sebanyak peristiwa di hadapannya. 

Parameter Grid Size : Parameter dalam PTV Viswalk yang bertujuan untuk 

mendefinisikan jarak maksimum antara seorang 

pejalan kaki dengan pejalan kali lain yang 

mempengaruhinya dengan cara mengatur ukuran setiap 

sel 

Parameter Obstacle Distance : Parameter dalam PTV Viswalk yang memberikan efek 

untuk menjaga jarak pejalan kaki terhadap dinding 

yang semakin meningkat seiring dengan nilai 

parameter yang meningkat. 

Layout : denah dari keseluruhan jalur pejalan kaki 

Level : ketinggian jalur pejalan kaki  
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Area : satu segmen jalur pejalan kaki (jalur menerus atau jalur 

menyeberang) 

Ramp : jalur penghubung antar segmen jalur pejalan kaki 

Obstacle : hambatan pada jalur pejalan kaki. 

Pedestrian type : Jenis atau tipe pejalan kaki 

Pedestrian Classes : tingkatan jenis pejalan kaki yang akan dimasukkan 

pada permodelan PTV Viswalk 
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